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Abstract: Perancangan tata letak produksi
merupakan hal yang penting dalam menentukan
efisiensi proses produksi. Permasalahan yang terjadi
pada UMKM Pempek Ameer@ adalah rumah
produksi masih menyatu dengan rumah pribadi
pemilik Pempek Ameer@. Hal ini mengakibatkan
tata letak produksi Pempek Ameer@ menjadi
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tata letak rumah produksi Pempek Ameer@. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode Activity
Relationship Chart (ARC) untuk menganalisis
hubungan antar fasilitas dan Total Closeness Rating
(TCR) untuk menghasilkan manfaat seperti tata letak
yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh produk
dengan jarak fasilitas yang dapat dicapai. Data
diperoleh melalui observasi dan wawancara
langsung dengan pemilik dari Pempek Ameer@.

Keywords: Layout, UMKM,
ARC, TCR, Pempek

PENDAHULUAN
Pempek Ameer@ merupakan salah satu UMKM yang berada di kota Bogor yang

menawarkan makanan khas Palembang yaitu aneka jenis pempek dan tekwan. Pempek Ameer@
terletak di Jl. Rw. Taman No. 36, RT.03/RW.03, Mekarwangi, Kec. Tanah Sereal, Kota Bogor
Jawa Barat. UMKM Pempek Ameer@ termasuk dalam pasar persaingan sempurna karena barang
atau produk yang ditawarkan bersifat homogen dan memiliki banyak pesaing.

Proses produksi pada Pempek Ameer@ dilakukan 4 hari dalam 1 minggu untuk menjaga
kualitas dari produk yang dihasilkan. Namun, proses produksi dari Pempek Ameer@ masih
dilakukan di rumah pribadi pemilik dengan kata lain masih termasuk dalam usaha rumahan. Hal
ini membuat layout produksi tidak leluasa dengan penempatan fasilitas-fasilitas produksi yang
tidak efisien.

LANDASAN TEORI
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) telah tumbuh dalam ekonomi global

selama decade terakhir. UMKM berperan penting bagi perekonomian semua negara, termasuk
Indonesia (Nurjaman UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022) . UMKM dinyatakan oleh
Presiden RI memiliki daya tahan tinggi untuk menopang perekonomian negara, bahkan saat
terjadi krisis global. UMKM telah dijadikan sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia
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dan ASEAN
Wisata kuliner telah menjadi trend di kalangan masyarakat Indonesia. Sebagian besar

orang memiliki minat untuk memperkenalkan aneka kuliner baik tradisional maupun modern
dengan cita rasa khas. Pempek merupakan salah satu jenis kuliner makanan tradisional unggulan
yang berasal dari kota Palembang. Pempek Palembang merupakan warisan makanan daerah
turunan dengan berbagai varian cita rasa (Ningrum & Arrianie, 2019).

Tata letak (layout) diartikan sebagai sistem pengaturan fasilitas-fasilitas produksi
untuk menunjang kelancaran proses produksi. Hal tersebut dilakukan dengan memanfaatkan
space untuk menyimpan fasilitas produksi lainnya, kelancaran perpindahan fasilitas,
penyimpanan fasilitas (storage) yang bersifat temporer maupun permanen, dan personel kerja
(Wignjosoebroto, 2010 dalam Ihsan et al., 2023 ).

Perancangan tata letak fasilitas merupakan salah satu hal terpenting bagi sebuah industri
dengan memperhatikan fungsinya sebagai sarana pendukung dari segala proses produksi yang
dilakukan untuk mengefisiensikan perusahaan (Ali et al., 2024). Dalam merancang tata letak
fasilitas yang penting untuk diperhatikan adalah jarak, waktu dan biaya. Jarak yang jauh akan
menyebabkan waktu yang dibutuhkan cukup lama dan menyebabkan besarnya biaya yang
dikeluarkan karena proses produksi yang dilakukan cukup lama (Handoko, 2013:97 dalam Ali et
al., 2024). Perancangan tata letak fasilitas yang kurang terencana dan jarak perpindahaan material
yang kurang tepat dapat mengakibatkan masalah seperti penurunan produksi dan peningkatan
biaya yang harus dikeluarkan (Suseno & Fitri, 2022). Apabila tata letak fasilitas tidak tepat, maka
akan mengurangi ketersediaan produk dan penjualan akan mengalami penurunan (Hidayat et al.,
2022). Oleh karena itu, diperlukan tata letak fasilitas yang tepat untuk mengefisiensikan waktu
produksi melalui pendistribusian input (bahan produksi) hingga menjadi output (produk).
Pendistribusian tersebut menjadi salah satu kunci kesuksesan dalam meningkatkan produksi dan
penjualan serta mengurangi biaya produksi (Kebutuhan et al., 2022).
METODE PENELITIAN

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil observasi dan wawancara secara langsung dengan
pemilik dari Pempek Ameer@. Data sekunder yang digunakan meliputi nilai kedekatan dalam
Activity Relationship Chart (ARC) dan perhitungan Total Closesness Rating (TCR) yang terdapat
dalam
jurnal Mariboto et al., 2023). Berikut merupakan flowchart metode penelitian yang dilakukan:
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a. Observasi Tempat
Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi pada UMKM yang menawarkan makanan

khas Palembang yaitu Pempek Ameer@. Pempek Ameer@ terletak di Jl. Rw. Taman No. 36,
RT.03/RW.03, Mekarwangi, Kec. Tanah Sereal, Kota Bogor Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tata letak penempatan fasilitas produksi yang efisien yang nantinya akan
diusulkan ke pemilik dari Pempek Ameer@.

b. Layout Awal
Menggambar layout awal dilakukan untuk mengetahui gambaran layout awal pada UMKM

Pempek Ameer@ sebelum dilakukan pembuatan gambaran layout baru berdasarkan perhitungan
TCR yang akan dilakukan.

c. Activity Relationship Chart (Diagram Hubungan Aktivitas)
Acitivity Relationship Chart (ARC) adalah metode yang menentukan hubungan antar

fasilitas dengan observasi langsung yang diartikan sebagai persyaratan kedekatan (Aulia et al.,
2023). Activity Relationship Chart adalah kegiatan penyesuaian penempatan fasilitas yang satu
untuk berdekatan dengan fasilitas lainnya (Nadira Marsandri Ratnakaniya et al., 2024) . Tujuan
dari penggunaan metode ARC adalah untuk mengelompokkan produk dalam menyusun tata letak
fasilitas produksi (Vitria Sari et al., 2024) Nilai hubungan kedekatan antar fasilitas berdasarkan
derajat kedekatan sebagai berikut:
A = Absolut
E = Sangat Penting

Gambar 1. FlowchartMetode Penelitian
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I = Penting
O = Biasa Saja
U = Tidak Penting
X = Tidak Diinginkan

d. Total Closeness Rating (TCR)
Total Closeness Rating (TCR) adalah metode yang menghitung hubungan antara fasilitas

yang satu dengan fsilitas lainnya yang terdapat pada metode ARC
(Andya+Nabila+Arawinda13+38, n.d.) . TCR digunakan untuk merancang ulang tata letak pada
fasilitas produksi Pempek Ameer@. Metode TCR digunakan untuk mempertimbangkan tingkat
hubungan dan hasil perhitungan TCR secara keseluruhan (Ricco et al., 2024).

Apabila fasilitas produksi memiliki hubungan yang kuat maka fasilitas tersebut diletakkan
berdekatan, begitu pula sebaliknya.Hubungan antar TCR dihitung berdasarkan kedekatan antar
ruangan menggunakan nilai sebagai berikut: (Triagus et al., 2017 dalam (Maula et al., 2024)).
TCR = (Y x 34) + (Y x 33) + (Y x 32) + (Y x 31) + (Y x 30) + (Y x 0)
Keterangan:
(Y) = Jumlah fasilitas yang memiliki derajat kedekatan yang sama
A = 34
E = 33
I = 32
O = 31
U = 30
X = 0

e. Layout Baru
Setelah menghitung Total Closeness Rating (TCR) dan menghasilkan tingkat prioritas

pada setiap fasilitas, pembuatan layout baru dilakukan untuk melihat layout yang efisien
berdasarkan hasil TCR.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterangan:

Gambar 2. Layout Awal Rumah
Produksi Pemepk Ameer@
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1. Meja produksi 1 (proses pengumpulan bahan baku, pencampuran adonan, dan pencetakan
adonan)

2. Meja produksi 2 (proses perebusan dan penggorengan)
3. Meja packing (proses packing)
4. Meja kasir
5. Meja konsumen
6. Showcase
7. Freezer bahan baku (penyimpanan bahan baku)
8. Freezer produk (penyimpanan produk)
9. Etalase (penyimpanan peralatan dan perlengkapan packing)

Gambar 2. merupakan gambaran layout awal dari Pempek Ameer@. Layout ini
memperlihatkan tata letak dari fasilitas-fasilitas produksi Pempek Ameer@. Gambaran ini
diperoleh dari pengamatan langsung yang dilakukan di rumah produksi Pempek Ameer@,
sehingga menghasilkan fasilitas yang akan dianalisis menggunakan ARC seperti meja produksi 1,
meja produksi 2, meja packing, meja kasir, meja konsumen, showcase, freezer bahan baku,
freezer produk, dan etalase.

a. Activity Relationship Chart (ARC)

Pada Gambar 3. menunjukkan hasil analisis Activity Relationship Chart (ARC) yang
menggambarkan derajat kedekatan antar fasilitas yang satu dengan fasilitas yang lainnya. Simbol
huruf menggambarkan hubungan kedekatan secara kualitatif. Dari hasil ARC, selanjutnya akan
dilakukan perhitungan Total Closeness Rating (TCR) untuk mengetahui tingkat prioritas fasilitas
dalam penyusunan layout usulan terhadap Pempek Ameer@.

Gambar 3. Activity
Relationship Chart (ARC)
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b. Perhitungan Total Closeness Rating (TCR)

Pada Tabel 1. Perhitungan Total Closeness Rating (TCR) menghasilkan bahwa prioritas
pertama adalah meja produksi 2 dengan nilai TCR sebesar 267, kedua meja packing dengan
nilai TCR sebesar 249, ketiga meja produksi 1 dengan nilai TCR sebesar 178, keempat freezer
dengan nilai TCR 107, kelima etalase dengan nilai TCR sebesar 102, keenam meja konsumen
dengan nilai TCR 100, ketujuh showcase dengam nilai TCR sebesar 97, kedelapan freezer
bahan baku dengan nilai TCR sebesar 91, dan kesembilan meja kasir dengan nilai TCR sebesar
86. Hasil tingkat prioritas ini menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat prioritasnya maka
semakin dibutuhkan juga fasilitas tersebut dengan fasilitas lainnya.

c. Layout Usulan Berdasarkan Hasil Perhitungan Total Closeness Rating (TCR)
Berdasarkan layout awal pada Gambar 1., dilakukan pemindahan pada semua fasilitas

produksi pada Pempek Ameer@. Hal ini untuk memudahkan dan mengefisiensikan proses
produksi.

Hasil perhitungan TCR menunjukkan bahwa

Tabel 1. Perhitungan Total Closeness Rating (TCR)

Gambar 4. Layout Baru Berdasarkan
Hasil TCR
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meja produksi 2 adalah fasilitas yang memiliki prioritas tertinggi untuk ditempatkan di posisi
yang strategis atau dekat dengan fasilitas lain, diikuti oleh meja packing dan meja produksi 1.
Hal ini menunjukkan bahwa meja-meja produksi dan packing memiliki keterkaitan yang erat
dengan fasilitas lain dan mungkin berperan penting dalam alur produksi. Sebaliknya, meja kasir
memiliki nilai TCR terendah, yang menunjukkan bahwa kedekatan dengan fasilitas lain tidak
terlalu krusial untuk efisiensi keseluruhan proses produksi.

Dengan prioritas ini, Pempek Ameer@ dapat menempatkan fasilitas dengan nilai TCR
tinggi (seperti meja produksi 2 dan meja packing) di lokasi yang berdekatan atau mudah
diakses oleh fasilitas lainnya. Penempatan ini akan meningkatkan efisiensi operasional karena
mengurangi jarak atau waktu yang diperlukan untuk mengakses fasilitas yang paling banyak
berinteraksi. Secara keseluruhan, penggunaan TCR membantu dalam merencanakan layout
fasilitas yang optimal sesuai kebutuhan operasional, dengan mempertimbangkan intensitas
keterkaitan antar fasilitas.

KESIMPULAN
Penelitian ini mengidentifikasi permasalahan dalam tata letak produksi Pempek Ameer@

yang masih menyatu dengan hunian pemilik, yang mengakibatkan keterbatasan ruang dan
efisiensi dalam produksi. Metode Activity Relationship Chart (ARC) dan Total Closeness Rating
(TCR) yang diterapkan menghasilkan tata letak yang lebih optimal, dengan menempatkan
fasilitas-fasilitas berprioritas tinggi seperti meja produksi dan meja packing di lokasi yang
strategis. Usulan tata letak baru ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan
memperpendek jarak perpindahan antara fasilitas, menghemat waktu produksi, dan menekan
biaya yang dikeluarkan.
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